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ABSTRAK

Penggunaan kosoado sebagai dimensi penunjukkan dalam bahasa Jepang
seringkali membingungkan bagi pembelajar bahasa Jepang, baik dalam suatu konteks
percakapan maupun dalam memahami teks tertulis. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk membahas tentang sistem dimensi penunjukkan kosoado dalam bahasa Jepang.
Dikarenakan cakupannya yang terlalu luas, penulis akan membatasinya pada
rangkaian kosoado SO- dan A- saja.

Tujuan penelitian skripsi ini adalah meneliti tentang sistem kosoado yang
hanya terdapat dalam bahasa Jepang. Selain itu juga mengkaji jenis-jenis kosoado
pada rangkaian SO- dan A- yang terdapat pada buku kumpulan cerita anak Kushami
Kushami Ten No Megumi.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan beberapa teori dari para linguis
Jepang yang didapatkan dari studi kepustakaan. Dari hasil analisis penulis, ternyata
sistem kosoado itu terbagi ke dalam 2 jenis penggunaan, yaitu penunjukkan tempat
dan penunjukkan konteks kalimat. Menurut pembedaan itulah penulis mencoba
menganalisis jenis-jenis kosoado yang terdapat dalam buku Kushami Kushami Ten
No Megumi. Setelah meneliti, maka penulis mendapatkan data sebanyak S8 data
rangkaian SO- dan 21 data rangkaian A-. Rangkaian SO- itu sendiri terdiri dari kata
sono, sore, soko, sonna, sou. Sedangkan rangkaian A- terdiri dari kata are, ano,
asoko, anna, aitsu, dan achikochi.

Manfaat dari penelitian skripsi ini diharapkan supaya para pembela jar bahasa
Jepang dapat lebih memahami penggunaan dimensi penunjukkan kosoado pada
umumnya dan khususnya pada rangkaian 5O- dan A- secara tepat baik dalam konteks

percakapan maupun di dalam teks tertulis.
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BAE I.

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Setiap bahasa di dunia umumnya ada suatu kclompok bahasa yang
digunakan untuk menunjukkan keberadaan sesuatu benda dan sebagainya. Kelompok
bahasa ini kita kenal sebagai kata penunjuk. Tak terkecuali dengan bahasa Jepang
yang mempunyai kcunikan sendiri dalam susunan pembentukan Kata yang berbeda
dan bahasa-bahasa lain di dunia.

Istilah kata penunjuk bahasa Jepang disebut Shijishi ($§758)". Kata
penunjuk bahasa Jepang mempunyai kesamaan dengan bahasa ltalt dan Spanyol,
karena adanya 3 tingkat pembedaan dalam menyatakan jarak, yaitu : (1) dekat dari

pembicara, sama seperti bahasa Inggris “di sini” dan “ini”, (2) jauh dari pembicara

" Teramura, Hideo, Nilongo Bunpow Sdf Musier Scri 4 (Shi jishi) (Tokyo: Kureshio), him.l,



atau dekat dari lawan bicara, sama dengan “di sana” dan “itu”, (3) jarak yang jauh
dari pembicara, biasanya tidak dibedakan dari penggunaan kedua dalam bahasa
Inggris, kecuali penggunaan ekspresi seperti “di sebelah sana” atau “yang di sebelah
sana itu®,

Dalam bahasa Jepang, kata penunjuk berhubungan erat dengan
pembentukan kata keterangan yang membawa ide-ide tentang tempat, cara dan jenis-
Jenisnya. Kata-kata tersebut seluruhnya terbentuk dari 4 rangkaian kata dasar, yaitu :
KO-, 8O-, A-, DO- (3 Y 7 F), yang akhirannya diberi tambahan, untuk
membentuk pola yang tetap dan logis.

Dari rangkaian kosoado tersebut dibuat kata ganti penunjuk, penunjuk
kata sifat, jenis ungkapan, kata keterangan sikap, kata keterangan tempat, kata
keterangan isyarat, kata ganti tak tentu, kata ganti negatif (sangkalan) dan masih
banyak lagi bentuk-bentuk lainnya. Akhiran-akhiran berikut ini merupakan tambahan
dari rangkaian kosoado.

-re (1), digunakan untuk menunjukkan benda dan sebagainya.
Contoh: T (kore), € (sore), B (are),...

-no (M), digunakan untuk menunjukkan atau menerangkan benda dan
sebagainya.

Contoh: = (kono), €D (sono), HD (ano),...

* Everett F. Bleiler, Basic Japanese Grammar (Tokyo : Charles E. Tuttle), hlm.29.



-nna (As%3), digunakan untuk menunjukkan salah satu (contoh bentuk ) benda
atau keadaan.

Contoh : C A7 (konna), & A% (sonna), HATE (anna),...

-ko (), digunakan untuk menunjukkan tempat atau untuk menunjukkan batas/
bagian suatu bahasan.

Contoh: & Z (koko), T C (soko), BF Z (asoko),...

-chira (% %), digunakan untuk menunjukkan arah, isyarat atau pilihan.

Contoh: &5 & (kochira), €5 i (sochira), H 5 5 (achira),..

Menurut Toshike (1990:82) Kosoado adalah :

BYIOFA. FRAEETRTHEE, T-AXIETEE, B %8
FEELERERIC (2] AYtE, PRMOBEBOE =13 )] AL &
KEIETEZIT THI ML (3B VT 1 TE) A &
W S—20FEZR #LLTWEYT, ChiZREEE - EEF: - 55
ISER e DIEREIET. OO MNKBLT Z-%F - 5 -
Kl OBERTIDOT, BIZZOESTEEF 0 JF7F] A
TLET,

Jibutsu ya basho, houkou o shiji suru toki, mata hito o sasu toki, chikaku o
sasu toki wa gotou ni [KOJ ga tsuki, chuukan no kyori no toki wa [SO] ga,
100ku o sasu toki wa [A] ga, hakkiri shinai toki wa [DO] ga tsuku to iu
hitotsu no taikei o nashite imasu. Kore wa keiyoudoushi- rentaishi-
Suikushi ni mo mirareru shijigo de, gotou no bubun ga kyoutsuu shite [KO-
SO-ADO] no kei o shimesu node, toku ni kono you na soshiki o
[KOSOADO] to yonde imasu.

‘Ada sebuah susunan pada saat menunjuk suatu hal, tempat, arah, dan
menunjuk seseorang, untuk dimensi yang dekat intra lingkungan, kata
depannya memakai (KO), pada dimensi yang jauh intra lingkungan, kata
depannya memakai (SO), pada dimensi yang jauh eksta lingkungan, kata



depannya memakai (A), dan untuk dimensi yang tidak tetap, kata
depannya memakai (DO). Susunan seperti ini juga terlihat pada kata
tunjuk yang ada pada adjektiva (na), prenomina dan adverbia, karcna
bagian kata depannya sama-sama menunjukkan bentuk (KO-SO-A-DO),
maka khususnya struktur seperti ini disebut kosoado.

Misalnya,
) ChiFEBEZOHRETT,

Kore wa gengogaku no kyouka.;‘ho desu
‘Ini adalah buku pelajaran linguistik.”
(Hideo, 1989 :8)
2) BHEENBRATWLWDIZDEDIXLEATTH,
Anata ga nonde iru sono mono wa nan desu ka.
“Yang scdang anda minum itu apa?’
(Hideo, 1989:8)
) CAHBLLAVRERALC EAHYERA.
KNonna omashiroi hon wa yonda koto ga arimasen
*Saya belum pernah membaca buku yang menarik scperti ini.’

(Sud jianto, 2004 : 94)

Kata Z4L (kore) yang tampak pada contoh (1) menunjukkan bahwa objek
yang ditunjukkan adalah benda dan berada dekat dengan pembicara. Bila benda yang

ditunjukkan dekat dengan lawan bicara kata €@ (sono)lah yang digunakan seperti



pada contoh (2). Kata T A/%f (konmna) pada contoh (3) menunjukkan salah satu

(contoh benda) sebagai objek yang letaknya berada dekat pembicara.

4  bELOMNEAREZIZHYET A,

Watashi no kaban wa doko ni arimasu ka.
“Tas saya ada di_ mana?.’
(Hideo, 1989:15)
5) HELIFPAFABETLSE2LLVETH,
Achira ni 0 suwari no kata wa Oku sama de irasshaimasu ka.
¢ Orang yang duduk di sana apakah Istri anda?’

(Hideo, 1989 : 95)

Pada contoh (4) dijelaskan bahwa objek yang ditunjukkan adalah tempat,
dan kata & Z (doko) sendiri digunakan untuk menanyakan tempat keberadaan
sesuatu benda dan sebagainya. Penunjukkan objek arah yang jauh dari pembicara
maupun lawan bicara mengpunakan kata % 5 (achira) seperti pada contoh (5).

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa terjadi perbedain penggunaan kata-
kata tambahan dalam rangkaion kosoudo yang beriungsi untuk menunjukkan keadaan
sesuatu tergantung dari objck yang ditunjukkan olch pembicara atau lawan bicaranya.

Rangkaian K (DO) scbagai dimensi yang tidak tetap (jelas) digunakan sebagai kata
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tanya untuk menanyakan keberadaan suatu benda dan sebapainya yang tidak punya
batasan tertentu atau tidak jelas letak keberadaannya..

Dikarenakan cara untuk menetapkan objek yang berbeda-beda, kita harus
bisa memilah-milah seperti, apakah pembicara dan lawan bicara berada pada keadaan
yang menujuk pada objek pada tempat yang dapat disentub maupun dilibat juga
bagaimanakah keadaan yang menunjukkan objek yang - dikemukakan dari hubungan
antar kalimat dalam suatu tulisan ataupun dalam sebuah percakapan dan lain-lainnya.
Jenis objek yang ditunjuk pun harus dipertimbangkan.

Dalam masing-masing rangkaian di dalam kosoado, jenis objek yang
ditunjuk diklasifikasikan menurut bentuk kata. Kata-kata seperti "4l (kore), T
(sore), @i (are) digunakan untuk menggantikan penyebutan benda dan sebagainya,
kata-kata seperti — @ (kono), TD (sono), D (ano) digunakan untuk penyebutan
benda dan sebagainya, kata-kata seperti — A/%L (konna), ¥ AL (sonna), H AL
(anna), digunakan untuk penyebutan salah satu (contob bentuk) benda atau keadaan,
kata-kata seperti = _ (koko), ¥ = (soko), & ¥ Z (asoko) digunakan untuk
penyebutan tempat, dan kata-kata seperti = 5 5 (kochira), € B 5 (sochira), HH
5 (achira) digunakan untuk penyebutan arah.

Misalnya,
6  ChIFEENSETTE N,

Kore wa nan to iu hana desu ka,




‘Ini disebut bunga apa?.’
(Hideo, 1989 : 14)
-7 TR, ECTESZATTH,
Sono hon wa, doko de kattan desu ka.
‘Buku itu beli di mana?.’
(Hideo, 1989 : 7)
8) MpHEAT, LREATTRL TRV, BEHABAICEY
= WCT)
[ Nakamura san te, rippa na hito desu ne) T Hai, watashi mo anna

hito ni naritai desu. |
(Tuan Nakamura orang yang hebat ya) (Ya, saya pun ingin menjadi

orang yang seperti itu.)

(Hideo, 1989 : 55)

Kata kore yang tampak pada contoh (6) menjelaskan bahwa objek yang

ditunjuk adalah benda, yaitu bunga ({€). Pada contoh (7) kata sono menjelaskan
bahwa objek yang ditunjuk juga adalah benda, yaitu buku (). Kata anna pada
contoh (8) menjelaskan bahwa objek yang ditunjuk adalah contoh bentuk keadaan
yang terdapat pada diri seseorang, yaitu yang seperti itu (A7) yang menunjuk

pada kata rippa (3Lf%) yang berarti ‘hebat® pada kalimat sebelumnya.



9) FOIZEWVWTLES, CTIZAM=THHLIFETHE, W2
L4k,

Soko wa samui deshou. Koko ni sutoobu ga arimasu kara, irasshai,

‘Di situ dingin. Karena di sini ada pemanas, ayo kesini.’

(Hideo, 1989 : 17)
10) FRBME LETOTIBLEIB SN,
Setsumei itashimasu node kochira o goran kudasai.

‘Karena akan saya jelaskan, tolong lihatlah ke sini.’

(Hideo, 1989 : 30)

Kata soko dan koko pada contoh (9) menjelaskan bahwa objeknya adalah
tempat, yaitu di sana (€ ) dan di sini (Z Z). Kata kochira pada contoh (10)
men jelaskan bahwa objeknya adalah arah, yaitu sini (=5 b).

Seperti yang telah dijabarkan dalam paragraf sebelumnya, bahwa
rangkaian SO- menunjuk suatu hal, tempat, arah dan menunjuk seseorang dalam
dimensi jauh intra lingkungan, sedangkan rangkaian A- untuk menunjuk dalam
dimensi jauh ekstra lingkungan. Maksudnya adalah di dalam suatu konteks

percakapan, rangkaian SO- € ® (sono), £ (sore), € Z (soko), T 5 & (sochira),
T AL (sonna)dsb tersebut merujuk kepada objek yang lebih dekat dengan lawan

bicara daripada si pembicara. Sedangkan rangkaian A- $® (ano), &t (are), HF



C (asoko), BB 5 (achira), HATE (anna),dsb digunakan untuk merujuk kepada

objek yang jauh dari pembicara dan lawan bicara.

Selain hal yang disebutkan diatas, rangkaian SO- juga bisa digunakan

untuk merujuk kepada seseorang atau sesuatu yang dianggap oleh pembicara tidak

diketahui oleh pendengar atau ketika si pembicara tidak mengetahui penunjuknya.

Rangkaian A- dipakai ketika si pembicara berpikir bahwa baik pembicara maupun

pendengar mengetahui yang ditunjuk.

Misalnya,

1)

12)

 BEDIIIN—TFATARAIRSAIZENELE &

HOATNDEXTRATT R,

 FAEIITRRAT Th,

: Kinou paati de Smith San ni aimashita yo.

Ano hito wa itsumo genki desu ne.

: Hontouni genki desu ne.

: Kemarin di pesta saya bertemu dengan Tuan Smith loh.

Orang itu selalu sehat ya.

: Benar-benar sehat ya.

(Mcgloin, 1989 114)

C BEDIIN—TATARAIREWVS NS ST-ATT AL,

FOA—E WFPTAIT &Lz LWEE>TWELL,

: EITCTH, ThT, EOAEABGATTD,



A : Kinou paati de Smith fo iu hito ni attan desu ga, sono hito
ichido Yamanaka San ni aitai to itte imashita yo.

B : Sou desu ka Sorede, sono hito donna hito desu ka.

A : Kemarin saya bertemu dengan seseorang yang bernama
Smith. [a berkata bahwa kapan-kapan ia ingin bertermnu
dengan Tuan Yamanaka.

B . Oh, begitu?. Orangnya seperti apa ya?.

(Mcgloin, 1989: 114)

Pada contoh (11) karena orang yang sedang dibicarakan Tuan Smith(A =
A & As) diketahut oleh keduanya baik A maupun B, maka kata tunjuknya
menggunakan ano hito (HD A). Sedangkan pada contoh (12) karena orang yang
sedang dibicarakan hanya diketahui oleh A, maka kata tunjuknya menggunakan sono
hito (TDN).

Penggunaan—penggunaan rangkaian SO- dan A- seperti yang terdapat
dalam contoh kalimat di alas seringkali membingungkan bagi pembelajar bahasa
Jepang, baik dalam suatu konteks percakapan maupun dalam memahami teks tertulis.
Untuk dapat menguasai bahasa Jepang dengan baik, pemahaman yang tepat tentang
cara penggunaan kala tunjuk kosoudo memang merupakan suatu hal yang mutlak.

Oleh karena itu penulis tertark untuk membahas tentang sistem dimensi penunjukkan
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kosoado dalam bahasa Jepang dalam skripsi ini. Namun penulis akan membatasinya

pada rangkaian kosoado SO- dan A- saja, dikarenakan cakupannya yang terlalu luas.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada
latar belakang masalah, penelitian ini akan mengkaji pengunaan kesoado pada
rangkaian SO- dan A- yang terdapat pada buku kumpulan cerita anak < L 4+ < L
& ROOH H (Kushami Kushami Ten No Megumi) tahun 1968. Dengan
demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Apa yang dimaksud dengan sistem kosoado dalam bahasa Jepang?

b) Ada berapa jenis kosoado pada rangkaian SO- dan A- yang terdapat pada
buku kumpulan cerita anak { L& { LA XD <H  (Kushami
Kushami Ten No Megumi)?

c) Sejauh mana perbedaan penggunaan kosoado pada rangkaian SO- dan A-

yang terdapat pada buku kumpulan cerita anak { L # < L oHEXDH

CH (Kushami Kushami Ten No Me'gumiy?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penclitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian,

yakni mengkaji sistem kosoado yang terdapat pada buku kumpulan cerita anak < L



wHL Lo ¢ & (Kushami Kushami Ten No Megumi). Dengan demikian
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Meneliti tentang sistem kosoado dalam bahasa Jepang
b) Mengkaji jenis-jenis kosoado pada rangkaian SO- dan A- yang terdapat
pada buku kumpulan cerita anak < L & < L o#&HXD® H (Kushami
K.iushami Ten No Megumi).
¢) Meneliti perbedaan penggunaan kosoado pada rangkaian SO- dan A- yang

terdapat pada buku kumpulan cerita-anak < L& { LoAEXDEH <H

(Kushami Kushami Ten No Mizgumi).

L4 Kerangka Teori
Untuk mengkaji sistem kosoade bahasa Jepang digunakan teori-teori dari
Kuno Susumu (1973), Toshiko Tanaka (1990), Teramura Hideo (2000), dan lori Isao

(2002),.

L5 Bobot dan Relevansi

Penelitian ini akan mengkaj dan mendeskripsikan penggunaan kosoado
pada rangkaian SO- dan A- pada buku kumpulan cerita anak < L & { L v HEKD
H < (Kushami Kushami Ten No Megumi) karya Kyoko Matsuoka tahun 1968.

Rerdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan penelitian ini ada

manfaatnya baik dari segi teori maupun praktis dalam penelitian bahasa Jepang dan



dapat menunjang perkembangan ilmu linguistik di Indonesia, terutamia dalam upaya
pemahaman penggunaan kosoado pada rangkaian SO- dan A- dalam kalimat bahasa
Jepang. Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi
mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari ilmu linguistik bahasa Jepang di
perguruan tinggi atau bagi para pemerhati yang tertarik oleh kajian liguistik bahasa

Jepang.

1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini mengkaj makna penggunaan sistem kosoado dalam kalimat

bahasa Jepang pada buku kumpulan cerita anak < Lo #H# { Lo HBEDH CH

(Kushami Kushami Ten No Megumi). Metode yang digunakan adalah metode
deskriptit’ yang bersifat kualitatif, yaitu memaparkan apa adanya sesuai gramatika
bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan diawali dengan prosedur atau cara-
cara untuk mengkaji jenis-jenis sistem kosouado dalam kalimat bahasa Jepang dengan
melaiui langkah-langk ah sistematis yang mencakup :
1) Tahap pencarian dan pengumpulan data penelitian dengan sistem pencatatan
dan pengaturan dalam bentuk tulisan.
2) Tahap pengkajian dan penganalisisan data peneliian yang telah ditemukan
untuk menemukan data yang sesuai dengemn objek penelitian,
3) Tahap pengkajian dan penganalisisan data penelittan yang terjaring dan

sesual dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang,




4) Tahap penyajian hasil analisis data.

1.7 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 6t adalah terdiri dari data
primer saja. Data primer merupakan data yang diambi dar buku kumpulan cerita

anak berbahasa Jepang yang berjudul < L& { LoHRXDNH CH (Kushami

Kushami Ten No Megumi) karya Kyoko Matsuoka tahun 1968.

18 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini, penulis
menyusunnya ke dalam beberapa bagian yang terdiri dari empat bab, yaitu :

Bab I  Merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, kerangka tcori, bobot dan relevansi, metode penelitian,
sumber data dan sistematika penulisan.

Bab [l Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai sistem kosoado dari beberapa buku
teori tata bahasa Jepang.

Bab 1l Menganalisis penggunaan rangkatan koseado SO- dan A- dalam buku
kumpulan cerita anak < L& LA ERDH <H (Kuvhami Kushami
Ten No Megumi) dan mengklasifikasikannya berdasarkan teori dari bab I1.

Bab [V Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan hasit

pembahasan dari bab-bab sebelumnya.



